BAB I1
UPAYA GANTI RUGI SEBAGAI BENTUK PERLINDUNGAN HUKUM

BAGI KORBAN PEMERKOSAAN

A.Tindak Pidana Pemerkosaan Menurut Hukum Positif
1. Pengertian Tindak Pidana Pemerkosaan Dan Jenis-Jenisnya
Perkosaan répe) berasal dari bahasa latirepere yang berarti
mencuri, memaksa, merampas. Perkosaan adalah sisatiia untuk
melampiaskan nafsu seksual yang dilakukan olerasgdeki-laki terhadap
perempuan dengan cara yang dinilai melanggar memuwtal dan hukum.
Perkosaan juga dapat terjadi dalam sebuah permkdihdalam pasal 285
KUHP disebutkan bahwa:
"barangsiapa dengan kekerasan atau ancaman kekemss@aksa
seorang wanita bersetubuh dengan dia diluar penkayidiancam
karena melakukan perkosaan dengan pidana penjhng fpema dua
belas tahun.Pada pasal ini perkosaan didefinidilardilakukan hanya
di luar perkawinan".
Selain itu kata-kata bersetubuh memiliki arti bahsexara hukum
perkosaan terjadi pada saat sudah terjadi penepada saat belum terjadi
penetrasi maka peristiwa tersebut tidak dapat aleat perkosaan tetapi

masuk dalam kategori pencabufatindak pidana perkosaan yang diatur

dalam Pasal 285 KUHP itu ternyata hanya mempunyaumnunsur

! IndonesiaKUHAP dan KUHP (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), him 89.
http://www.ubb.ac.id/menulengkap.php?judul=Pelak0#&@merkosaan%20Pantas%20Di
hukum%20Berat&&nomorurut_artikel=452/di akses tglahuari 2012.
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obyektif, yaitu: unsur barang siapa, dengan kekeraslengan ancaman
akan memakai kekerasan, memaksa, seorang wanitgacekan hubungan
kelamin diluar perkawinan, dengan dirirya.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yang disusimWw.J.S
Poerwadarminta, pengertian perkosaan dilihat desdl kata yang apat
diuraikan sebagai berikdt:

a. Perkosa : gagah; paksa; kekerasan; perkasa

b. Memperkosa : 1) Menundukan dan sebagainya degejearasan.
2) Melanggar (menyerang dsb) dengan kekerasan

c. Perkosaan : 1) Perbuatan memperkosa, penugagangan paksaan
2) Pelanggaran dengan kekerasan.

Kata perkosaan sebagai terjemahan dari aslinya aii@a)
“verkarchting” yakni perkosaan untuk bersetubuh, oleh karena @numut
beliau kualifikasi yang tepat untuk Pasal 285 KUidPadalah perkosaan
untuk bersetubuh. Apabila rumusan perkosaan imaiterdiri dari unsur-
unsur sebagai beriku:

a. Perbuatanya : memaksa
b. Caranya : 1) dengan kekerasan

2) ancaman kekerasan

® P.A.F. Lamintang, Delik-Delik Khusugjndak-Tindak Pidana Melanggar Norma-Norma
Kesusilaan dan Norma-Norma KepatutgBandung: Mandar Maju, 1990), him. 108.

* W.J.S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa IndonesigJakarta: PN Balai
Pustaka, 1984), him. 741.

® Adam Chazawi,Tindak Pidana Mengenai Kesopana(lakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2007), him. 63.
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c. Objek . seorang perempuan bukan istrinya
d. Bersetubuh dengan dia

Menurut Soetandyo Wingnjosoebroto bahwa “perkosaadalah
suatu usaha melampiaskan hawa nafsu seksual olaiange laki-laki
terhadap seorang perempuan dengan cara menuruit daovaatau hukum
yang berlaku adalah melanggar hukum.

Wirdjono Prodjodikoro,mengungkapkan bahwa perkosaan adalah:
Seorang laki-laki yang memaksa seorang perempuag lyakan istrinya
untuk bersetubuh dengan dia, sehingga sedemikipa ra tidak dapat
melawan, maka dengan terpaksa ia mau melakukaetpkeuhan itu.

Nursyahbani Kantjasungkana, berpendapat bahwa seakoadalah
salah satu bentuk kekerasan terhadap perempuannyangakan contoh
kerentanaposisi perempuan terhadap kepentingan lakifiaki.

Back’s Law Dictionary, yang dikutip oleh Topo Sastpmerumuskan
perkosaan atawpe sebagai beriku?:

“Hubungan seksual yang melawan hukum/tidak sah alersgorang

perempuan tanpa persetujuannya, persetubuhan secal@avan

hukum/tidak sah terhadap seorang perempuan olehrgedaki-laki
dilakukan dengan paksaan dan bertentangan dendandaknya,

tindak persetubuhan yang dilakukan oleh seorangldiak terhadap
seorang perempuan bukan istrinya dan tanpa pearaetya,

® Eko Prasetyo, dan Suparman Marzul@erempuan Dalam Wacana Perkosaan
(Yogyakarta: Pustaka Belajar Offset, 1997), him. 25

! Wirdjono Prodjodikoro, Tindak-Tindak Pidana Tertentu di IndonesiéBandung:

Eresco, 1986), him. 117.

8 Abdul Wahid, dan Muhammad IrfaRerlindungan Terhadap Korban Kekerasan Seksual,
AdvokasiatasHak Asasi PerempuafBandung: PT Refika Aditama, 2001), him. 65.

° Topo SantosdSeksualitas Dan Hukum Pidan@akarta: IND. HILL-CO, 1997), him. 17.
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dilakukan ketika perlawanan perempuan tersebutasliatengan
kekuatan dan ketakutan atau di bawah keadaan pangtia

Walaupun didalam rumusanya Pasal 285 KUHP tidaksyeaatkan
adanya unsur kesengajaan akan tetapi dicantumksam tmemaksa” maka
tindak pidana perkosaan seperti yang dimaksud dBlasal 285 KUHP itu
harus dilakukan dengan sengaja. Karena seperti tgdaly diketahui dalam
Pasal 285 KUHP itu harus dilakukan dengan sengagkamdengan
sendirinya kesengajaan itu harus dibuktikan olehupgit umum atau
hakim di sidang pengadilan yang memeriksa dan nwingerkara pelaku
bahwa telah didakwa melanggar larangan yang dikgtiam pasal KUHP"

Pengertian perbuatan memaksdwifger adalah perbuatan yang
ditujukan pada orang lain dengan menekankan kekemdag lain itu agar
orang lain itu tadi menerima kehendak orang yangekan atau dengan
kehendaknya sendiri*

Perbuatan memaksa menurut Pasal 285, yakni beubetldngan dia,
atau bersedia di setubuhi, demikian juga memakda pasal 289 dalam hal
membiarkan dilakukan perbuatan cabul, sementaraintuk yang kedua
misalnya terdapat pada Pasal 368 (pemerasan), B@8alpengancaman)

dimana perbuatan memaksa ditujukan agar orang ggadcsa melakukan

19p A.F. LamintangOp, Cit,him. 109.
1 Adam Chazawil ok, Cit.
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perbuatan yang sama dengan kehendaknya, yakni egaungtan piutang
dan membuat utang.
Jenis-jenis pemerkosadapat digolongkan sebagai berikit:

1) Sadistic Rape
Yakni perkosaan pada tipe ini seksualitas dans#gberpadu dalam
bentuk yang merusak. Pelaku perkosaan telah nanmpekikmati
kesenangan erotik bukan melalui hubungan seksnjainkan melalui
serangan yang mengerikan atas alat kelamin dam kdmban;

2) Anger Rape
Yakni penganiayaan seksual yang bercirikan sekasajiang menjadi
sarana untuk menyatakan dan melampiaskan rasa ggaanmarah
yang tertahan. Tubuh korban disini seakan- akanupadan obyek
terhadap siapa pelaku yang memproyeksigamecahan atas frustasi-
frustasi, kelemahan, kesulitan dan kekecewaan higp

3) DominationRape
Yakni suatu perkosaan yang terjadi ketika pelakingoka untuk
gigih atas kekuasaan dan superioritas terhadapakprhijuannya
adalah penaklukan seksual pelaku menyakiti korbamum tetap
memiliki keinginan berhubungan seksual;

4) Seductive Rape

Yakni suatu perkosaan yang terjadi pada situasasit yang

2| ok, Cit.
13 Eko Prasetyo, dan Suparman Marz@p, Cit,him. 103.
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merangsang yang tercipta oleh kedua belah pihakla Faulanya
korban memutuskan bahwa keintiman personal harbatasii tidak
sampai sejauh persenggamaan, pelaku pada umumnggumgai
keyakinan membutuhkan paksaan, oleh karena tanpa tidak
mempunyai perasaan bersalah yang menyangkut seks;

5) Victim Precipitated Rape
Yakni perkosaan yang terjadi (berlangsung) dengamempatkan
korban sebagai pencetusnya;

6) Exploitation Rape
Perkosaan yang menunjukkan bahwa pada setiap katsmpelakukan
hubungan seksual yang diperoleh oleh laki-laki dengnengambil
keuntungan yang berlawanan dengan posisi perempyang
bergantung padanya secara ekonomis dan sociallnyisastri yang
diperkosa oleh suaminya atau pembantu rumah tapggg diperkosa
oleh majikannya, sedangkan pembantunya tidak mesoakan atau
mengadukan kasusnya ini kepada pihak yang berwajib.

Beberapa macam karakteristik umum tindak pidankogaan®*

1) Agresivitas, merupakan sifat yang melekat padaggterkosaan.

2) Motivasi kekerasan lebih menonjol dibandingkan @engmotivasi
seksual semata-mata.

3) Secara psikologis, tindak pidana perkosaan lebitydda mengandung

14 Abdul Wahid, dan Muhammad IrfarRerlindungan Terhadap Korban Kekerasan
Seksual, AdvokastasHak Asasi Perempua(Bandung: PT Refika Aditama, 2001), him. 48.
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masalah kontrol dan kebencian dibandingkan dengam mafsu.

4) Tindak pidana perkosaan dapat dibedakan ke datanbgntuk, yaitu:
anger rape, power rape dan sadistis rapan ini direduksi daranger
danviolation, controlanddomination, erotis.

5) Ciri pelaku perkosaan: mispersepsi pelaku atas augrimengalami
pengalaman buruk khususnya dalam hubungan per&oni), terasing
dalam pergaulan sosial, rendah diri, ada ketidaksangan emosional.

6) Korban perkosaan adalah partisipatif. Menurut Melan Miethe, 4-
19% tindak pidana perkosaan terjadi karena kelaldartisipasi)
korban.

7) Tindak pidana perkosaan secara yuridis sulit dikaht

Jenis-jenis perkosaan juga dapat dibedakan mehjadi

1) Perkosaan yang pelakunya sudah dikenal korban

a) Perkosaan oleh suami atau mantan suami
Perkosaan juga dapat terjadi dalam suatu perkawikamena suami
maerasa berhak untuk memaksa istrinya berhubungie lsapan
saja sesuai dengan keinginannya tanpa mempedukkarginan
sang istri. Bahkan tidak jarang terjadi banyak raarguami yang
merasa masih berhak untuk memaksakan hubungan satta

mantan istrinya,

5 |ra Dwiati, Perlindugan Hukum Terhadap Korban Tindak Pidanak®saan Dalam
Peradilan Pidana (Semarang: Tesis Magister llmu Hukum Program &ssfana Universitas
Diponegoro, 2007), him. 41-42.
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b) Perkosaan oleh teman kencan atau pacar
Teman kencan atau pacar bisa memaksa korban untuk
berhubungan seks dengan berbagai dalih karena @ahsu
menghabiskan uang untuk menyenangkan korban, karemaka
pernah berhubungan seks sebelum itu, karermhkaianggap
sengaja memancing birahi, atau karena si pacamshbeganji akan
mengawini korban. Ajakan untuk berhubungan seksimtasmasuk
wajar bila si perempuan masih punya kesempatarkumtenolak
dan penolakannya itu dihormati oleh pacarnya. Bujaiu pun
masih bisa dianggap normal bila kegagalan membigiak diikuti
oleh tindakan pemaksaan tetapi kalau pacar perampuasampai
memaksakan kehendaknya, itu sudah berarti suatis kpgkosaan,
sekalipun oleh pacar sendiri, jika perempuan itdabumenolak dan
berkata “tidak” tapi pacarnya neka melakukann yaliararti
perkosaan. Kasus perkosaan seperti ini sangatgjaidengar orang
lain karena korban malu dan takut dipersalahkangra

c) Perkosaan oleh atasan/majikan
Perkosaan terjadi antara lain bila seorang perempdipaksa
berhubungan seks oleh atasan atau majikannya desgzaman
akan di PHK bila menolak, atau dengan ancaman-aetalain
yang berkaitan dengan kekuasaan si atasan atakemaji

d) Penganiayaan seksual terhadap anak-anak
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Seoranganak perempuan atau anak laki-laki dapat diperlash
lelaki dewasa dan masalah ini sangat peka danksméha anak-anak
yang menjadi korban tidak sepenuhnya paham akanyapg
menimpa mereka, khususnya bila anak itu mempergaglaku.
Kalaupun si anak melapor kepada ibu, nenek atagaadeluarga
yang lain, besar kemungkinan laporannya tidak digubtak
dipercaya, bahkan dituduh berbohong dan berkhagalsanya
mereka menyangkal kejadian itu hanya dengan aldsdak”
mungkinbapak/kakek/paman/dsb tega berbuat begitu”.
2) Perkosaan oleh orang tak dikefial

Jenis perkosaan ini sangat menakutkan, namun Iglodng terjadi

dari pada perkosaan dimana pelakunya dikenal olatbak, jenis

perkosaan ini dapat dibedakan, yaitu:

a) Perkosaan beramai-ramai
Seorang perempuan bisa disergap dan diperkosaaskesggiliran
oleh sekelompok orang yang tidak dikenal. Ada kgdarerjadi
perkosaan oleh satu orang tidak dikenal kemudiaangsorang
lain yang menyaksikan kejadian tersebut ikut metakaya.
Seringkali terjadi beberapa orang remaja memperkesaang gadis
dengan tujuan agar mereka dianggap “jantan” atauukun

membuktikan “kelelakian” nya.

18 |bid, him. 42.
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b) Perkosaan di penjara
Di seluruh dunia banyak perempuan diperkosa olelisipatau
penjaga penjara setelah mereka ditahan atau divkumsngan.
Bahkan perkosaan juga umum terjadi antar penghembéga
pemasyarakatan laki-laki untuk menunjukkan bahwg@enerkosa
lebih kuat dan berkuasa daripada korbannya.
c) Perkosaan dalam perang atau kerusuhan
Para serdadu yang sedang berada di tengah kandsmperan
sering memperkosa perempuan di wilayah yang metelduki,
untuk menakut-nakuti musuh atau untuk mempermalukemeka.
Perkosaan beramai-ramai dan perkosaan yang sigtelfs@&ngaja
dilakukan demi memenuhi tujuan politis atau taktertentu),
misalnya kejadian yang menimpa kaum perempuan MuBlbsnia.
Tujuanperkosaan semacami adalah untukunjuk kekuatan dan
kekuasaan di hadapan musuh.
2. Pengertian Korban Perkosaan dan Jenis-Jenisnya
Resolusi PBB No. 40/43 Tahun 1985 mendefinisikarb&o sebagai
seseorang yang mengalami penderitaan fisik, medégad/kerugian psikis
maupun ekonomi yang diakibatkan oleh suatu tindmlama’’Menurut

pasal 1 Undang-Undang Perlindungan Saksi dan Korkarban adalah

7 Fagihudin, Perlindungan Terhadap Korban Pemerkosaan Anak Difawmur
(Semarang: Makalah Viktimologi Fakultas Syari'atstltut Agama Islam Negeri Walisongo,
2010), him. 2.
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seseorang yang mengalami penderitaan fisik, merdah/ kerugian
ekonomi yang diakibatkan oleh suatu tindak pid4n&lenurut kamus
bahasa Umum Bahasa Indonesia, korban adalah orang menderita
kecelakaan karena perbuatan hawa nafsu sendiroedag lain’

Didalam bukunya Arif Gosita diterangkan bahwa yatighaksud
dengan korban adalah mereka yang menderita jasiaraapun rohaniah
sebagai akibat tindakan orang lain yang mencarigpeiman kepentingan
diri sendiri atau orang lain yang bertentangan darkppentingan dan hak
asasi yang menderita. Mereka disini dapat beradividu, atau kelompok
baik swasta maupun pemerintah. Selain itu korbaa jdiartikan bukan
hanya terbatas pada perseorangan atau kelompok yemgalaminya
secara langsung tetapi juga menyangkut orang séidakalansung seperti
keluarga korban yang menjadi tanggungaflya.

Khusus untuk korban perkosaan, derita yang dialgentidak dapat
dibandingkan dengan korban perampokan, pencurian, @enjambretan.
Korban semacam ini umumnya terbatas kehilangara Haehda, relative
tidak menderita batin dan tekanan social berkepgaja. Namun sebaliknya
korban perkosaan, mereka kehilangan harga kehammbgaga diri yang

tidak mungkin bisa diganti, dibeli atau disembuhkakalipun mencincang

18 IndonesiaUndang-Undang No 13 Tahun 2006 Tent&weglindungan Saksi dan Korban,
him. 3.

¥ W.J.s Poerwadarminta_oc. Cit.
2 Arif Gosita, Masalah Korban Kejahatgr{Jakarta: Akademika Persindo, 1983), him. 41.



30

pelaku hingga maf® Lebih-lebih korban perkosaan adalah anak-anak
dibawah umur, mereka akan mengalami penderitaag ldnh berat lagi,
sebab kekerasan yang dialaminya akan menjadi traaam@ membayangi
perjalanan hidupnya, kalau bertemu dengan kaumldéki mereka tidak
hanya membencinya, tapi juga takut menjalin relasigany&?
Perkembangan ilmu viktimologi mengajak masyarakatiuki lebih
memperhatikan posisi korban kejahatan juga menmidah jenis korban
kejahatan hingga kemudian munculah berbagai jemtsak, yaitu®
1) Nonparticipating victimsyaitu mereka yang tidak peduli terhadap upaya
penanggulangan kejahatan;

2) Latent Victimsyaitu mereka mempunyai sifat karakter tertenturggja
cenderung menjadi korban;

3) Participating victims, yaitu mereka yang dengan perilakunya
memudahkan dirinya menjadi korban;

4) Proacative victimsyaitu mereka yang mempunyai sifat karakter teutent
sehingga cenderung menjadi korban;

5) False victimsyaitu mereka yang menjadi korban karena perbugdag
dibuatnya;

Menurut Arif Gosita, jenis-jenis korban perkosaaalah sebagai

berikut:*

2L Eko Prasetyo, dan Suparman Marz@p, Cit,him. 102.

22 Abdul Wahid, dan Muhammad Irfa@p, Cit him.79.

% Dikdik M. Arief, dan Mansur Elisatris GultomUrgensi Perlindungan Korban
Kejahatan- Antara Norma dan Realitglakarta: PT. RadjaGrafindo Persada, 2007), 4m.
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1) Korban murni
a) Korban perkosaan yang belum pernah berhubunganadepeglaku
sebelum perkosaan.
b) Korban perkosaan yang pernah berhubungan dengak piblaku
sebelum perkosaan.
2) Korban Ganda
Adalah korban perkosaan selain mengalami penderitaalama
diperkosa, juga mengalami berbagai penderitaanahdisik, dan sosia,
misalnya: mengalami ancaman-ancaman yang menggajiyguaya,
mendapat pelayanan yang tidak baik selama pemadkspengadilan,
tidak mendapat ganti kerugian, mengeluarkan uanggqimatan,
dikusilkan dari masyarakat karena sudah cacat ldhaisun lain-lain.
3) Korban Semu
Adalah korban yang sebenarnya sekaligus juga pelakuberlagak
diperkosa dengan tujuan mendapat sesuatu dariypelak
Khusus untuk korban kejahatan perkosaan, baik jgais korban
murni, korban ganda, dan korban semu, posisi wan#aih selalu berada
pada pihak yang dilematis karena kalau menuntutaloiejalur hukum,
mengundang konsekuensi selain sering berbelit-petja merasa malu
karena terpublikasikan, selain itu sistem pemidarkddHP Indonesia tidak

menyediakan pidana ganti kerugian bagi korban o, jadi posisi

%4 Ira Dwiati, Op, Cit, him. 48.
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wanita dalam hal ini wanita korban perkosaan tgtapa posisi tidak
diuntungkan sebagai korban kejahatan.
. Ketentuan Ganti Rugi Dalam Hukum Pidana Positif

Ganti kerugian terdapat dalam hukum perdata daangidhamun
antara keduanya memiliki perbedaan, Dalam hukuranaidruang lingkup
pemberian ganti kerugian lebih sempit dibandingklemgan pemberian
ganti kerugian dalam hukum perdata. Ganti kerugarg akan dibicarakan
dalam skripsi kali ini adalah ganti kerugian dalankum Pidana.

Ganti kerugian dalam hukum perdata lebih luas ddap ganti
kerugian dalam hukum pidana karena ganti kerugaand hukum perdata
(mengacu pada pasal 1365 Kitab Undang-undang HuRerdata) adalah
mengembalikan penggugat ke dalam keadaan yang &eselbelum
kerugian yang ditimbulkan oleh tergugat terjadi.ldba hukum perdata
ganti kerugian bisa dimintakan setinggi tingginy@édak ada jumlah
minimum dan maksimum) mencakup kerugian materil damugian
immaterial.

Sedangkan ganti kerugian dalam hukum pidana haeyaadap
ongkos atau biaya yang telah dikeluarkan oleh pkwkan. Artinya yang
immateril itu tidak termasuk. Ganti kerugian daléwmkum pidana dapat

diminta terhadap 2 perbuatan, yaitu karena perhugiarat penegak hukum

% Eko Prasetyo, dan Suparman Marz@p, Cit,him. 166.
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dan karena perbuatan terdakiaPada umumnya ganti kerugian dalam
proses pidana berkenaan dengan penangkapan darhapana serta
tindakan-tindakan lainya yang bertentangan dengé&nrh, yang dilakukan
oleh aparat penegak hukum diatur dalam pasal 9layit No. 14 tahun
1970, pasal ini menyediakan prosedur ganti rugii hagreka yang
ditangkap, ditahan, dituntut, atau diadflselanjutnya diatur dalam Pasal 95
KUHAP Ayat 1 dan 22

Sedang ganti kerugian bagi mereka yang menjadigkopelanggaran
hukum pidana\ictim of crim¢@, biasanya dikategorikan sebagai masalah
Perdat&’ padahal apabila mengacu pada hukum pidana matatita lain
ketentuan yang berkaitan dengan pidana bersyangt giatur dalam Pasal
14 ¢ KUHP. Dalam pasal tersebut dinyatakan bahwainmhadapat

menjatuhkan pidana bersyarat dengan syarat umurmsy@aat khusus yang

Zhttp://wawasanhukum.blogspot.com/2007/06/ganti-4an+dan-rehabilitasi.html  Di

tulis oleh: Diah Lestari P dan Theodora YSP, diakss#da tangga | 2 April 2012.

%" Muladi, Hak Asasi Manusia, Politk dan Siatem Peradilan @id, (Semarang:

Universitas Diponegoro, 1997), him. 183.

% pasal 95 ayat 1: tersangka terdakwa atau terploleneak menuntut, gati kerugian karena

ditangkap, ditahan, dituntut dan diadili atau diiesn tindakan tindakan lain, tanpa alas an yang
berdasarkan undang-undang atau karena kekeliruamgenai orangnya atau hukum yang
ditetapkan. Ayat 2: tuntutan ganti kerugian oleftsaagka atau ahli warisnya atas penangkapan
atau penahanan serta tindakan lain tanpa alas ram herdasarkan undang-undang atau karena
kekeliruan mengenai orang atau hukum yang diteragkbagaimna dimaksud dalam ayat 1 yang
perkaranya diajukan ke pengadilan negri, diputesddng pra peradilan sebagaimana dimaksus
dalam pasal 77 ayat 3: tuntutan ganti kerugiangasb@ana dimaksud dalam ayat 1 diajukan oleh
tersangka, terdakwa, terpidana atau ahli warismyEd#ta pengadilan yang berwenang mengadili
perkara yang bersagkutan. Indonesia, KUHAP dan KUERkarta: Sinar Grafika, 2007), him.
237-238.

% Djoko PrakosoMasalah Ganti Rugi Dalam KUHARJakarta: Bina Akasara, 1988), him.
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harus dipenuhi selama masa percoba&elanjutnya dalam undang-undang
No. 3 tahun 197#Adapun ketentuan ganti kerugian lainya dapat diimp
dalam undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 Nomor 7*Giaima dalam
Pasal 1 ayat 10 c, Pasal 1 butir’22.

Selanjutnya ketentuan ganti kerugian kepada koKegahatan diatur
dalam pasal 98 KUHAP Ayat 1 dan*2yang menyebutkan bahwa jika
suatu perbuatan yang menjadi dasar dakwaan di dsameriksaan perkara
pidana oleh Pengadilan Negeri menimbulkan kerugg orang lain maka
hakim ketua sidang atas permintaan orang itu dapatietapkan untuk
menggabungkan perkara ganti kerugian itu kepadiaperpidana. Asas
penggabungan perkara pidana dan gugatan gantiniugércorak perdata,
merupakan hal baru dalam praktek penegakan hukunddnesia, gugatan

ganti rugi perdata ini berupa:

% gyarat khusus tersebut berupa kewajiban bagidgamp untuk mengganti segala atau
sebagian kerugian yang ditimbulkan oleh tindak pédaalam waktu tertentu. Lihat: Prof. Dr.
Muladi, S.H,lbid, him. 183.

31 Terdapat pidana tambahan berupa pembayaran uammaei yang jumlahnya sama
dengan harta benda yang diperoleh dari korupsiaMubid, him. 184.

%2 pasal 1 ayat 10 c: pra peradilan adalah wewenangaglilan negri untuk memeriksa dan
memutus menurut cara yang diatur dalam undang-gnohéntentang permintaan ganti kerugian
atau rehabilitasi oleh tersangka atau keluargamga pihak lain atas kuasanya yang perkaranya
tidak diajukan ke pengadilan. Pasal 1 butir 22:tigaerugian adalah hak seseorang untuk
mendapat pemenuhan atas tuntutanya yang berupdaimbajumlah uang karena ditangkap,
ditahan, dituntut ataupun diadili tanpa alas angybardasarkan undang-undang ini atau karena
kekeliruan mengenai orangnya atau huku yang dikaramenurut cara yang diatur dalam undang-
undang ini Presiden Indonesidndang Undang No. 8 Tahun 1981 Tentang : Kitab Umnda
Undang Hukum Acara Pidandakarta1981).

% Asmawi, M. HanafiGanti Rugi Dan Rehabilitasi Menurut KUHARJakarta: Pradnya
Paramita, 1992), him. 6.

3 M. Yahya HarahapPembahasan Permasalahan Dan Penerapan KUHA&karta: Sinar
Grafika, 2000), him. 46.
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1) Kerugian yang dialami korban sebagai akibat langsiargtindak pidana
yang dilakukan terdakwa, misalnya kerugian yang btim akibat
pelanggaran lalu lintas.

2) Jumlah besarnya ganti rugi yang dapat diminta hdesaatas sebesar
kerugian materiil yang diderita korban (pasal 98).

3) Penggabungan perkara pidana dan gugatan gantiyargy bersifat
perdata dapat diajukan pihak korban sampai prosdgsia pidana belum
memasuki taraf penuntut umum memajukan rekuisitur.

Terkait dengan penggabungan perkara pidana dartaguganti rugi
maka perlu kiranya penulis catumkan ketentuan deantigian berdasarkan
undang-undang diluar KUHAP vyang terdapat dalam IPak365
KUHPerdata sebagai berikin:

“Jika seseorang telah melakukan suatu perbuatdanggar hukum

dan telah terbukti kesalahanya, maka terhadapydidtapat dilakukan

penututan mengganti kerugian.”

Maka Pasal 1365 KUHPerdata mengenai perbuatan ggdan
hukum, Wirjono Prodjodikoro dalam hal ini menyataR&

“Bagi orang-orang Indonesia asli tetap berlaku Hoklidat yang juga
mengenal hakekat hukum, seperti yang tercanturmd&asal 1365
BW itu, yaitu bahwa orang yang secara bersalah kuktan perbuatan

melanggar hukum dan dengan itu merugikan orang &dalah wajib
memberi ganti kerugian.”

% http://www.ziddu.com/download/2663135/KUHPerdati.ptml.
% Martiman ProdjodikorpGanti Rugi Dan Rehabilitas{Jakarta: Ghalia Indonesia, 1982),
him. 18.
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Sedangkan ganti kerugian berdasarkan konteks undzhang
perlindungan saksi dan korban adalah penggantiargies yang diberikan
oleh pelaku kepada korban sebagai salah satu beetténggung jawaban
pelaku, pemberian ganti rugi kepada korban kejahdb@rdasarkan
ketentuan Undang-Undang No 13 tahun 2006 tentamiinéengan Saksi
dan Korban dalam Pasal 7 Ayat 1 dan 2 y&itu:

(1)Korban melalui LPSK berhak mengajukan ke pengadiEmpa:

a. Hak atas kompensasi dalam kasus pelanggaran hai asa
manusia yang berat.

b. Hak atas restitusi dang anti kerugian yang menjadggung
jawab pelaku tindak pidana.

(2)Keputusan mengenai kompensasi dan restitusi ddoeri@leh

pengadilan.

Ganti rugi dalam konteks Undang-Undang No 13 ta?Q@6 Tentang
Perlindungan Saksi dan Korban dalam Pasal 7 ayattdrsebut adalah
penggantian kerugian yang diberikan oleh pelakua#tepkorban sebagai
salah satu bentuk pertanggung jawaban pelaku.

Sementara ketentuan ganti kerugian dalam RUU tgntdnkum
Acara Pidana tahun 2010 Bagian Ketiga Putusan ®édagal entang Ganti
KerugianTerhadap Korban Pasal £83:

1) Apabila terdakwa dijatuhi pidana dan terdapat korbgang

menderita kerugian materiel akibat tindak pidanagydilakukan
oleh terdakwa, hakim mengharuskan terpidana membgaati

37 Indonesia,Undang-Undang Nomer 13 Tahun 2006 Tentang Penigdn Saksi dan
Korban

37 Komnas Perempuan,Perlindungan Terhadap Saksi Dan Korbhan(Jakarta:
paragraphworld@yahoo.com, 2009), him. 38.

% IndonesiaRancangan Undang-Undang Hukum Acara Pidafehun 2010, him. 40.
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kerugian kepada korban yang besaranya ditentukalamda
putusanya.

2) Apbila terpidana tidak membayar ganti kerugian gebaana
dimaksud pada Ayat (1), harta benda terpidanaaddan dilelang
untuk membayar ganti kerugian kepada korban.

3) Apabila terdakwa berupaya menghindar untuk membayar
kompensasi kepada korban, terpidana tidak berhakdagatkan
pengurangan masa pidana dan tidak mendaptkan peas@reb
bersyarat.

4) Dalam penjatuhan pidana bersyarat dapat ditentskarat khusus
berupa kewajiban terpidana untuk membayar gantigian kepada
korban.

5) Ketentuan lebih lanjut mengenai syarat dan tata panyitaan dan
pelelangan sebagaimana dimaksud pada Ayat (2)rdagogan
Peraturan Pemerintah.

Ketentuan ganti rugi yang di uraikan diatas merapaketentuan
ganti kerugian kepada korban kejahatan menurut rhubositif, bahwa
korban kejahatan memang benar-benar harus digeahathak-haknya.
Mengenai ganti kerugian korban pemerkosaan dancti@ pembayaran
ganti rugi serta besaran biaya yang harus dibagaokeh pelaku kepada
korban kejahatan maupun korban perkosaan akan atibgiada bab
selanjutnya.

B. Tindak Pidana Pemerkosaan Menurut Hukum Pidana | slam
1. Definisi Jarimah
Jarimah Menurut bahasa adalaby¥) yang sinonimnyadﬂﬂgj ‘.—MS)

artinya: berusaha dan bekerja. Hanya saja pengeargaha disini khusus
untuk usaha yang tidak baik atau usaha yang diib®#ah manusia.dari
pengertian disini dapat ditarik suatu definisi ygelgs, bahwa jarimah itu

adalah
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aiceall 3kl 5 Jaall 5 Gall Cillie g Le JS @ 1S5 )

Artinya: “melakukan setiap perbuatan yang menyingpdari kebenaran
keadilan, dan jalan yang lurus (agama)”.

Dari keterangan ini jelaslah bahwa jarimah mendrabhasa adalah
melakukan perbuatan-perbuatan atau hal-hal yangndgng tidak baik,
dibenci oleh manusia karena bertentangan dengatil&eakebenaran, dan
jalan yang lurus (agama).

Pengertian jarimah tersebut diatas adalah pengestang umum,

dimana jarimah itu disamakan deng§rsdl) (dosa) dan(dikaall)

(kesalahan), karena pengertian kata-kata tersebatala pelanggaran
terhadap perintah dan larangan agama, baik peleanggaersebut
mengakibatkan hukuman duniawi maupun ukhréwi.

Jarimah menurut istilah adalah seperti yang dikeakak oleh Imam

Al Mawardi sebagai berikift
s g Le (il ja ) de 53 Gl sha 2l )

Artinya: “Jarimah adalah perbuatan-perbuatan yaiteyashg oleh syara’,
yang diancam dengan hukuman had atau ta’zir.”

2. Pembagian Jarimah
Dalam aturan hukum pidana Islam apabila ditinjar barat ringanya

sanksi hukuman maka perbuatan Jarimah dapat dimkelkkan menjadi

% Ahmad Wardi Muslich,Pengantar dan Asas Hukum Pidana Islafakarta: Sinar
Grafika, 2008), him. 9.
0 bid.



39

tiga golongan antara lain: jarimah hudud, jarintggghashdan diyat, dan
jarimahta’zir.
a. Jarimah Hudud
Hudud (bentuk jamak dari kataad yang artinya batas, rintangan,
halangan dan pagd).

Pernyataan Abdul Qadir Audah sebagai berfkut:
ollas i i 308 &y giall ga anll g aadlgle Cilaall 3102

Artinya: “Jarimah yang diancam padanya dengan hakuhad, dan had
adalah™ hukuman yang telah ditentukan oleh Allah.”

Jarimah hudud ada tujuh, yaitu, zinajadzaf minuman keras,
mencuri, hirabah (pembegalan, perampokan, gangguan keamanan),
murtad, dan pemberontakaa-Baghyy).*?

b. Jarimah Qishas Diyat

Jarimah qishas diyat adalah jarimah yang diancam dengan
hukumangishasataudiyat, baik gishasmaupundiyat keduanya adalah
hukuman yang sudah ditentukan oleh syara’. Perlpgdaalengan
hukumanhad adalah bahwaad merupakan hak allah (hak masyarakat),

sedangkangishas dan diyat adalah hak manusiandividual), adapun

! Lihat: Dalam al Quranhududatauhaddsering diartikan sebagai hukum atau ketetapan
Allah SWT. misalnya dalam surat Bagarahayat 187, 229, dan 230 surdn Nisa’ ayat 13 dan
14; surat At Taubah Ayat 97 dan 112; Suratl Mujadalah ayat 4; dan suraft Talagayat 1.
Dewan Redaksi Ensiklopedi Islamnsiklopedi Islam(Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeven, tt),
him. 126

2 Abdul Qadir Audahal-Tasyri, al-Jina’y al-Islami (Beirut: Muasasah al-Risalah, 1992),
him.78.

*Ibid, him. 79.
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yang di maksud dengan hak manusia sebagaimana dieegukakan

oleh Mahmud Syaltut adalah sebagai berikut:
o Wl e Gaze aal fl (o WA adi 4y (Blad Le gg8: 2l 32

"hak manusia adalah suatu hak yang manfaatnya Kekdgmda
seseorand.

Jarimah gishas dan diyat ini hanya ada dua macam, yaitu

pembunuhan dan penganiayaan, namun apabila diperlaka ada Lima

macam, yaitu: pembunuhan sengajasd J& | pembunuhan
menyerupai sengajaes) 423 Jiall | pembunuhan karena kesalahdi#l
(sU=al)), penganiayaan sengajaxfl! z_al)), penganiayaan tidak

sengaja. {ball 7 jall) 4
Pernyataan Abdul Qadir Aud&h:

e Ay el (e IS5 Al (alias Lele iy 1 3 5a
A8 O s 3,0 4

Artinya: “Jarimah yang diancam kepadanya hukuman gishasdayati
adalah hukuman yang telah ditentukan batasannyandajadi
hak perseorangan.”

Sebagaimana firman Allah dalaahQur’an Surat al-Bagarah: 178

adalah sebagai berik(ft:

* Ahmad Wardi MuslichQp, Cit,hlm.18-19

5 Abdul Qadir Audahlok ,Cit.

“® Departemen Agama RIAI-Qur'an dan Terjemahany4Jakarta: Yayasan Peyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur'an, 1971), him. 43.
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Al “)’;JL’ );j\ é.\sj\éuahaﬂ\e&lct_us\}.m\ u.m]\ LG_'\Lm
uj)a.d\_\ &m& ‘45“'“ 4_\;\ U.A‘d(ﬁ.c LJAﬁ‘fL\\}[LI ‘:u‘)!\j J.ud\_\
&dqmdm\wmjjéjwuﬂmdaumuu\;\q\j

(178:0 ) 20 Cde

Artinya: “Hal orang-orang yang beriman, diwajibkan atamuagishas
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh, oramdekee
dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, danawanit
dengan wanita. Dan saudaranya hendaklah (yang nficanaa
mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah g(yan
dimaafkan) maaf dengan cara yang baik (pula). Yaergikian
itu adalah suatu keringanan dari tuhan kamu datu sahmat.
Barang siapa melampaui batas sesudah itu, makayaagiksa
yang sangat pedih.”

c. JarimahTa’zir
Jarimahta’zir adalah jarimah yang di ancam dengan hukuman
ta’zir, pengertianta’zir menurut bahasa ialaba’dib atau memberi
pelajaranta’zir juga diartikarar-Rad wa al-Man’y artinya menolak dan
mencegah akan tetapi menurut istilah sebagaimang giikkemukakan

oleh Imam Al Mawardi, pengertianya adalah sebagekht*’
Al b e pdial iy o el il

Artinya: “Ta’zir adalah hukuman pendidikan atas alggndak pidana)
yang belum ditentukan hukumanya oleh syara”.

3. Tindak Pidana Zina

Di jelaskan dalam al-Qur’an surat al-Israa’ Ayatsgbagai berikut?

*” Ahmad Wardi MuslichLok Cit.
8 Departemen Agama RIAI-Qur'an dan TerjemahanydJakarta: Yayasan Peyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur'an, 1971), him. 429.
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BXUEHEO0D 22 gn
X JO L3 0xN¢) Y S @O O W@
€70 A€ COCSQeDen 8§ AXI@D
S ¢ KO REAR
Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina; Segumhgya zina itu
adalah suatu perbuatan yang keji. dan suatu jaag guruk.”

Dari ayat diatas penulis ingin memaparkan permhaalayang
berkaitan dengan zina agar lebih jelas dan tidgidekebingungan dalam
memahami teks ayat tersebut. Dibawah ini adalabr&eggan menegenai
pengertian zina.

Pengertian zina secara umum adalah persetubuhandan wanita
tanpa ikatan perkawinan yang syahDalam pandangan Islam bila
perbuatan zina dibiarkan begitu saja tanpa talgpkang maka anak yang
lahir dari hasil zina tidak akan dapat diketahail asul keturunany?

Untuk menghindari adanya perbuatan zina maka Istanghapus
pergaulan bebas antara pria dan wanita dalam nastarsebelum
menjatuhkan hukuman terhadap pezina, Islam mentgppt-rapat pintu

dan kesempatan dari terlaksananya perziiaden bahkan mendekatinya

saja>?

9 Abul A'la al Maududi,Kejamkah Hukum Islan{Gema Insani Press, 2010), him. 38.

*%bid, him. 43.

*bid, him. 45.

%2 7 Kasijan, Tinjauan Psikologis Larangan Mendekati Zina DalahQur'an, (Surabaya:
PT Bina Ilmu, 1982), him.13.
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Diterangkan dalam al-Quran surat an-Nisa' ayatatfalah sebagai

berikut?®
PNV ELTE J6) TEAO A wa -0
JIRSR-N 06 ¢ QORI AN @ I

ALSER X Lo OO G
OIINOMEHOIR BHOCONAUTHOFT R a0
SR ee B JEDZICQYHE  COED =IO
ORx PIDALAAERKO At BXOCOR &R *
£ #®RO 0 20RO €M@ S
OO <2700 MwWe - OIL& Vo BAc@e= 40
PXIONIAR OI[€00= + /0 *mADPNe®
NSV E,
Artinya: “Dan (terhadap) Para wanita yang mengemakerbuatan keji,
hendaklah ada empat orang saksi diantara kamu (yang
menyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah reemb
persaksian, Maka kurunglah mereka (wanita-wanita dlam
rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampgah Al
memberi jalan lain kepadanya”.

Perbuatan keji menurut jumhur Mufassirin yang disuak perbuatan
keji ialah perbuatan zina, sedang menurut Pendapaj lain ialah segala
perbuatan mesum seperti: zina, hosex dan yang sejenisnya. Menurut
pendapat Muslim dan Mujahid yang dimaksud dengahuagan keji ialah
musahagah(homosek antara wanita dengan wanita). Menurut hdum
Mufassirin jalan yang lain itu ialah dengan turuamyat 2 surat an-Nuur.

Pengertian zina secara harfiah bertahisyah yaitu perbuatan keji,
zina dalam pengertian secara istilah adalah hulburigdamin antara
seorang lelaki dan perempuan yang satu sama ldak tierikat dalam

hubungan perkawinan.

%3 Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahanygJakarta: Yayasan Peyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur'an, 1971), him. 118.
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Para Fugoha’ (ahli hukum Islam) mengartikan ziratuymelakukan
hubungan seksual dalam arti memasukan zakar (kelgné) ke dalam
vagina yang dinyatakan haram, bukan karena syulitaat, atas dasar
syahwat* Pendapat para Fugoha’ (ahli hukum Islam) itu dapat
dikualifikasikan sebagai berikaf:

1) Menurut Hanafiah

J\JLN,;JQJ;\J\MB@M\»\)A\JE@?UQ\ cjajﬂe.w\
JEEPYN C\S.\J\j M\éo\_\lﬁa\)f\ cmy‘_gom.u:Y\

“Mewathi’ perempuan yang masih hidup melalui quigaltanpa terikat
akad nikah atau bukan muliknya dan tidak ada syubh& dalam
milik atau pernikahan, dilakukan dalam keadaanktiterpaksa di
wilayah yang ditegakkan hukum Islam.”

2) Menurut Malikiah

e (3l 4 4l LY el aluse CilSa s

“Seorang muslim mukallaf (kena taklif) me-wathirjfamanusia yang
bukan miliknya dengan sengaja, ketiadaan milik efews harus
disepakati oleh para imam.”

3) Menurut Syafi'iah

(tidie Al e JIA dipa] o jas

** Zainudin Ali, Hukum Pidana Islam(Jakarta: Sinar Grafika, 2007), him. 37.
% Jaih Mubarok, dan Enceng Arif Fais&aidah Figh Jinayah, Asas-Asas hukum Pidana
Islam (Bandung: Pustaka Bani Quraisyi, 2004), him.117.
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“Masuknya hasyafah (kepala penis) atau seukurngg Vidak terputus
(bukan penis sintetis) terhadap farji yang diharamkiada syubhat,
dan secara naluri memuaskan hawa nafsu (diseriangi).

4) Menurut Hanabilah
L%C«Ja)ds\.g_uiy (:\JA c-ua‘j\.%‘).)dj\wég\f\ C-Ja‘j

“Mewathi’ perempuan melalui qubulnya atau duburadgmgan wathi’
haram dan tiada syubhat dalam me-wathi'nya.”

Dalam ilmu tafsir menyebutkan bahwa zina adalahbymsgan
hubungansex antara laki-laki dengan seorang perempuan yang sana
lain tidak saling terikat oleh perkawinah.

Islam sangat tegas mengatur hubungax antara laki-laki dan
perempuan seperti yang sudah di jelaskan dalanuB&@ Surat an-Nur

Ayat 3 adalah sebagai beriklit:

RN €CHIQECED o ONHIFNOWa I
COXERO$IRE 2O OO0, 53 Rw
oo 2> 00N 300 wa €0
OO 8B ¢ RO Lo BV & GECGES
S ORO @0 g QOIROE HRY
7] PEXAN HNE 1w 0+0
GRS €%V CR AR+ €CONM eI

Artinya: “Laki-laki yang berzina tidak mengawini faeékan perempuan
yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dannpmran

yang berzina tidak dikawini melainkan oleh lakiilsgkng berzina

atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diwankan atas
oran-orang yang mukmin”.

% Abdul Yusuf Ali, Alquran Terjemah dan TafsirnydJakarta: Pustaka Firdaus, 1994),
him. 884.

" Departemen Agama RIAI-Quran dan TerjemahanydJakarta: Yayasan Peyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’'an, 1971), him. 543.
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Maksud ayat ini ialah bahwa Islam memerintahkamypadebersihan
tentang hubungasex bagi laki-laki dan perempuan, pada setiap waktu
sebelum perkawinan, selama dalam perkawinan masesimdah putusnya
hubungan perkawinan, mereka yang melakukan penbu@idarang itu
dikeluarkan dari lingkungan perkawinan laki-lakndaerempuan terhormat,
lebih jelasnya tidak pantas orang yang beriman kalengan yang berzina,
demikian pula sebalikny®.

Imam Abu Daud, Imam Turmudzi, Imam Nasa’'i dan Imbiakim
semuanya telah mengetengahkan sehidatlits yang diriwayatkan oleh
Amr Ibnu Syu’aib yang ia terima dari ayahnya, ydetah menceritakan
bahwa seorang laki-laki yang dikenal dengan paaggilama Marsyad; ia
adalah seorang kuli yang datang dari Al Anbar ydatang ke Mekkah.
Ketika itu ia datang ke Mekkah ia berkenalan derggorang wanita yang
di kenal dengan panggilan Inag, maka Marsyad memam kepada Nabi
SAW. untuk menikahinya akan tetapi Nabi SAW. tidalemberikan
jawaban sepatah katapun kepadanya sehingga turatresuNur Ayat 3°

Demikianlah pengertian zina menurut para ahli Bigihg diambil dari
al-Quran maupun Hadits, bahwa zina merupakan @eaibuyang dilarang
oleh agama dan merupakan perbuatan yang sangatakejouruk, bahkan

kita di anjurkan untuk tidak mendekatinya dan aj@abkita mau

%8 Abdul Yusuf Ali, Op, Cit, him. 884.
%9 |bid, him. 885.
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berhubungarsex kita diwajibkan untuk membuat ikatan perjanjiantya
hubungan pernikahan yang sah.
Mengenai hukuman bagi pelaku zina seperti yangatiggkan dalam

al-Qur'an surat an-Nur ayat 2 adalah sebagai bettku

7 INESE N[ s RICPARRER Ju | D> 0@ 0N 100w I
QY. EOOO DA BHO2a NXLYerato
B o000 - ‘OB 08 o BIOK & B HE
s RNOB &5 H AR Q=D Gofe & 22 du
QRO * Lo de Hxe® ORx <Owoo[160
* Fo e R<E  $QARCY AL D= w®ANVC A
B BHO® ¥ Ra I 000 e S—-e0
crRNOK & OHKXIO K fo0& 0N eeO
HITQHE <OXIAZ * Lo &
YD ¢xvVQ CQERCOMW@aF
Artinya : “Perempuan yang berzina dan laki-laki gaherzina, Maka
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratusdéeh, dan
janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegahuk@uk
(menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepatiah,
dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hakumereka
disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang befiman

Pada permulaan Islam hukuman perzinaan bagi seevanga ialah
hukuman tahanan rumah sampai mati, hal ini bilzipaanya itu ditetapkan
dengan keterangan empat orang saksi yang adikaam laki-laki. Adapun
kaum laki-laki diberi hukuman caci maki, dipermankdi muka khalayak
ramai, dan dipukul dengan sepatu, seperti yanghsddarangkan dalam
surat an-Nisa’ ayat 15 bahwa Ibnu Katsir berkatdwza menurut
keterangan lbnu Abbas, hukuman itu telah berlakiesékian rupa, hingga

Allah menurunkan surat an-Nur ayat 2 yang menyatéke&uman jilid atau

® Dep. Agama RIAI Qur'an dan Terjemahanyd, Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci
Al Qur'an, 1985), him. 543.
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cambuk sebanyak 100 kali atau Hadits mengenai réjilempar dengan
batu), sehingga surat an-Nisa’ayat 15 dinasakhbétithukumnya) dengan
surat an-Nur ayat %

Syarat-syarat hukuman yang ditetapkan atas direcsasg yang
berzina adalah berakal waras, sudah cukup umuralagh, zina dilakukan
bukan dalam keadaan terpaké®ilihat dari segi hukumanya, zina di bagi
menjadi dua yaitu: hukuman bagi zigairu mukshondan hukuman bagi
zinamukshon

Zina ghairu mukshoradalah zina yang dilakukan antara laki-laki dan
perempuan yang belum berkeluarga. Hukuman untukghioiru mukhson
ada dua macam, yaifd:

1) Didera seratus kali
2) Pengasingan selama satu tahun

Sedangkan syarat-syarat berlakurhad zina sebagaimana tersebut
pelaku zina, yaitu baligh dan melakukanya bukamharerpaksa, dan atas
bukti kuat, seperti pengakuan sendiri atau saksiyyempat orang laki-laki
yang adil. Bagi seorang hamba hukumanya hanya wemhari hukuman
orang yang merdeka dan terhadap anak-anak hangmati&n hukuman

ta’zir %

®1 Ibnu Mas’ud dan H. Zainal Abidin 8p, C it him. 547-548.

%2 Sayyid SabigFigh Sunnah(Jakarta: Darul Fath, 2004), him. 319.

83 Ahmad Wardi MuslihHukum Pidana Islam(Jakarta: PT Sinar Grafika, 2005), him. 29.
64 H. Zainudin Ali,Op, Cit,him. 49.
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Adapun mengenai ditambahkanya hukuman seperti garuratau
diasingkan hanya bersiféa’zir bukan keaslian sangsi hukuman. Artinya,
sekiranya hakim benar-benar mengetahui bahwa pelakialaki dan
perempuan mempunyai kepribadian buruk dan hubudigantara keduanya
sangat intim maka hakim berhak menvonis mereka aterdj asingkan
keduanya ke luar daer&h.

Dalam sebuah Hadits yang diriwayatkan oleh HR. Mushdalah

sebagai berikut®

B Jen B e 10 ta G il Qg y JB 1 Cadbiall (30 Le e
ol 5 Ailaals Cadlly il A g Aile ala Sl S Slases (5]

(plose o) 5)

Artinya: “dari Ubadah bin Ash-Shamid ia berkata: sRallah SAW.
bersabda:“Ambilah dari diriku, ambilah dari dirikeesunggunya
Allah memberikan jalan keluar ( hukuman bagi mergegazina ),
jejaka dan gadis hukumanya dera seratus kali dagasengan
selama satu tahun, sedangkan duda dan janda hukandana
seratus kali dan rajam.”

Sanad Hadits diatas tersebut shahih, namun dibanyealyat yang
shahih juga dijelaskan bahwa hal demikian belumnaderdilakukan oleh
Rosulullah SAW. dan pada masa kehidupan para Kdiulaf-Rasyidin

serta para Fugoha’, tidak satu yang berfatwa derigayat ini®’

8 Abul A'la al Maududi,Op, Cit him. 74.

% Ahmad Wardi MuslihOp, Cit,him. 28.

7 Akan tetapi ada Jamaah meriwayatkan hadist yarashledari Abi Hurairah dan Zaid
bin Khalid Al Juhai Ra bahwa seorang laki-laki kelmenghadap rasulullah Saw. dan berkata
kepada beliau. “Wahai Rosulullah, anakku ini teh@kerja di tempat orang ini (sambil menunjuk
kepada salah seorang yang sama-sama menghadap).bKkenudian anakku berzina dengan
istrinya, aku sendiri telah memberikan budak wadaa seratus ekor domba kepada dia sebagai
tebusan. Tetapi aku menanyakan persoalan ini kepraag yang mengerti. Lantas mereka berkata
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Zina mukhson adalah zina yang dilakukan oleh laki-laki dan
perempuan yang sudah berkeluarga (bersuami atastrperHukuman
untuk pelaku zinanukhsorini ada dua macam, yaittf:

1) Rajam

Hukum rajam adalah hukuman mati dengan jalan diégnmgengan
batu dan sejenisnya. Para Ulama’ sepakat, bahwainiauk yang
dikenakan atas diri pelaku zimaukhson(janda, duda, laki-laki yang
masih beristri atau perempuan yang masih bersuadad)ah wajib di
rajam sampai mati. Pendapat ini didasarkan atasitdHagang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah sebagai berikut:
Aﬁ\émd.ﬁ\dﬂ)um‘wdajéi d\ﬁ‘\_\iﬁfﬂ ‘f‘ =
k_1:UJ Lf\ Am d).u)\.ﬁ dhﬁ D\JL}S JMAS‘ @ -] elu} 4:139
Gty A ) Jemwy Lol JEd dgay el At ale (yayeld
(G Gl 0 Al ade A L Al Jsuy el ililes

oy ade B e i Jamy JE axi 1JlE Chian) Jeb :JEY
(eL.nAb‘jJ)_ DJA;JG‘L)\})AJ\

Artinya: “Ada seorang laki-laki yang datang kepd®asulullah SAW.
ketika beliau sedang berada di dalam masjid. Laki-itu

bahwa anakku akan dikenai sangsi hukuman derausekaii dan diasingkan selama setahun
sedangkan si wanitanya akan dirajam. Oleh karamawghai Rosulullah hukumilah dengan
kitabullah.”"Kemudian Rosulullah menanggapinyaDeimi Zat yang jiwaku ada dalam
gengamaNya, akan kuhukumi masalah kalian berdugatekitabullah” Mengenai budak wanita
dan seratus ekor domba akan dikembalikan padardangkan anakmu maka baginya hukuman
dera seratus kali, dan diasingkan selama setatgrhudian Rosulullah berbalik dan berkata
kepada salah seorang sahabatnya dari bani Aslatany@ “Pergilah menemui isteri orang ini
apabila dia mengakui perbuatanya maka rajamlah’wa&iita mengakui perbuatanya itu maka
dirajamlah ia. Abul A’la al MaududQp, Cit him. 75-76.
% |mam Muslim,Shahih Muslim(Beirut Libanon: Darul Kutub Al-Alamiah, Juz Iim.
160.
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memanggil-manggil Nabi seraya mengatakan: Hai Ré#ahl|
aku telah berbuat zina, tapi aku menyesal. Ucapan i
diulanginya sampai empat kali diulanginya itu, lakiliaupun
memanggilnya, seraya bertanya “apakah engkau iarR'gi
“tidak”, jawab laki-laki itu. Nabi bertanya lagi pakah engkau
ini orang yang mukhson?”,“ya”, jawabnya. KemudiaabN
bersabda lagi “bawalah laki-laki ini dan langsurgjam
olehmu sekalian.” (HR. Muslim).
2) Dera seratus kali
Dera adalah hukuman kedua bagi pelaku zina mukhsBara
Fugoha’ berbeda pendapat apakah hukuman bagi nuldtsdah rajam
saja atau rajam dan dera. Mereka yang mewajibkaa dan rajam
beralasan bahwa al-Qur'an telah menjadikan deragseébhukuman
utama zin&’
4. ZinaKarena Dipaksa
Dalam hukum Islam tidak mengenal pemerkosaan a&gapitzina
karena adanya paksaan entah pemaksaan itu dilakaledm laki-laki
maupun perempuan, zina semacam ini juga bisa disgdngan tindak
pidana pemerkosaan dalam hukum positif Indonesia.
Pengertianikrah (paksaan) menurut bahasa adalah membebankan
suatu pekerjaan kepada seseorang yang orang iwiriséidak ingin
melakukan pekerjaan itu. Dalam kamus istilah figgdpgj disebutkan, paksaan

berarti sesuatu perbuatan/sikap yang membuat segpdidak berdaya

menghadapi atau menghindari dari padaflya.

% Abdul Qodir AudahEnsiklopedi Hukum Pidana Islam (At-Tasyri’ al-Jihal-Islamiy
bil Qonunil Wad'iy,(PT. Kharisma limu, Juz. IV.), him. 182.
0 Abdul Wahid, dan Muhammad Irfa®p, Cit, him.137.
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Muhammad Khudhari memberikan definisi paksaan sab@gikut:"*
Mj\yﬁbha}yu‘;‘;b‘).\g uL»JY\d.A;a\)SY\

Artinya: “Paksaan adalah mendorong orang lain as&miatu yang tidak
diridainya baik berupa ucapan atau perbuatan”.

Sedangkan paksaan terbagi menjadi dua, yaitu pakdesmluteikrah
tam ataumulji’) dan paksaan relativéik(ah ghayr tamataughayr mulji).”?
Beberapa syarat pemaksa#magh) antara lain: pelaku pemaksaan memiliki
kekuasaan untuk merealisasikan ancamanya. Sebalik®jaku obyek
pemaksaan (korban) tidak memiliki kemampuan untotuki menolaknya
disertai dengan dugaan kuat bahwa penolakan ataik@ayamengakibatkan
ancaman tersebut benar-benar dilaksanakan, padait@man tersebut
berupa hal-hal yang membahayakan, seperti membumamghajar,
memukul, mengikat, dan memenjarakanya dalam tenugapclama atau
menhancurkan harta bendariya.

Perempuan yang terpaksa berzina, yaitu perempuag ggerkosa
dan sebagainya tidaklah menanggung dosanya kawsenyh hanya atas
yang memaksa safd.Para ulama’ telah sepakat bahwa tidak ada hukuman

had bagi wanita yang telah dipaksa untuk melakukarsgiebuhan yang

™ Ahmad Wardi MuslichPengantar dan Asas Hukum Pidana Isj@p, Cit,him. 177.

2 paksaan absolute adalah paksaan yang menghilakgkelaan dan pilihan karena ada
ancaman yang membahayakan jiwa seperti pemukulanpdenbunuhan. Sedangkan paksaan
relatif adalah paksaan yang menghilangkan kereletapi tidak sampai menghilangkan pilihan
karena ancamannya tidak sampai menghilangkan jig@ers diikat atau dipenjarakan.Jaih
Mubarok, Enceng Arif FaisaQp, Cit,him. 87.

3 KH. Husain MuhammadFigh Perempuan, Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan
Gender,(Yogyakarta: LKiS, 2001), him. 161.

" Ibnu Mas'ud dan Zainal AbidirQp, Cit,him. 555.
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dilarang (zina)> Dalam hal ini keadaan tersebut dapat digolongkaiand
keadaan darurat. Alasanya adalah firman Allah SWdlam surat al-

Bagarah ayat 173 dan surat al-An’am ayat F19:

RESECONHON ¢-=@RO o FHO# R
L JEAOY-RaY SAWARER A | ‘O0¢0ORAIO N Wa

Lo 4800 FOOHOLN M@ S HBEC @@
B %o NOTBECN W DOV ey, AN
B €2 €070XIN "@ADE Ve K &KIIHEOw=
NOVOREHIR HBLUFPRO UXlem @Oa K <+ @
KOO0 X6U0->HAKXN A Forde WEANE)
&R IS
Artinya: “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkaninsagbangkali,
darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disdifm disebut
(nama) selain Allah. tetapi Barangsiapa dalam Kaadarpaksa
(memakannya) sedang Dia tidak menginginkannya ddak t
(pula) melampaui batas, Maka tidak ada dosa baginya
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Pengaya

Dan dalam surat al-An’am ayat 119 adalah sebagiiug’

BUDHOESv e o0 J2AHw o ¢80
* Forde OFO@a I 6000 400808
08 2720 ® enO@w $O+L 60 NOLONHRN
P 2N AN 22725 ONE¢N *R-1@RAO
0.0M0 RO D xIOHONDE Do
¢)AHAWYRO L1 X COBN ¢ OHRNOED
NO 7O ¢ RN FRYB * 5 €00 20N
0> L0O%<=60 ONNO Yool N
¢xCN0. Q@I =D ECOM W N OB N

N e

> Abdul Qodir Audah©p, Cit,him. 165.

®Departemen Agama RIAI-Quran dan Terjemahanyd,Jakarta: Yayasan Peyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur'an, 1971), him. 42.

""Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahanyd,Jakarta: Yayasan Peyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1971), him. 207.
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Artinya: “Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binataary y
halal) yang disebut nama Allah ketika menyembelthriyadahal
Sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada karmauyapg
diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang terpaksauka
memakannya. dan Sesungguhnya kebanyakan (dari mpnus
benar benar hendak menyesatkan (orang lain) ddmgaa nafsu
mereka tanpa pengetahuan. Sesungguhnya TuhanmtlahDia
yang lebih mengetahui orang-orang yang melampaasba

Ayat-ayat sebagaimanadimaksud diatas menunjukan dasar hukum
mengenai suatu keterpaksaan melakukan atau mdailduat sesuatu yang
sebenarnya hukum dasarnya adalah diharamkan olah AWT. Namun
Allah memaafkan perbuatan itu, karena adanya kosdlg, terpaksa atau
tidak adanya pilihan lain yang lebih baik dan méayeatkan dirnya.

Bahkan pembelaan diri terhadap ancaman perkosaamgane
kemungkinan membunuh sekalipun, dalam prespektibmls dapat
dibenarkan. Diterangkan dalam al-Qur’an surat ajeéBah ayat 194 sebagai

berikut:®

AE7EOMHON EORO®IfRa I &KIHROw= g
0OMOEEHOR BXO€COOTERa g o
EORIO®ITRa 3 Al 2N PR TN.ON
A Fsrde BH-A200 0 €0 JAL75ONEH N
RAGE A Lo d- 06O BX-VMACORHERa - €0

&V AT ¢xvV EQRFT EQN W@a F

Artinya: “Barang siapa yang menyerang kam, makarggah seimbang
dengan seranganya. Bertagwalah, sesungguhnya Bdesama
orang-orang yang bertagwa.”

8 Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahanydJakarta: Yayasan Peyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur'an, 1971), him. 47.
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Atas dasar ayat tersebut diatas seluruh ahli figpalsat, bahwa
perempuan yang diserang kehormatanya (diperkosajib wnelakukan
pembelaan diri, sebisa mungkin, meskipun terpaksashmembunuhnya
dan terhadap perempuan itu tidak dikenakan hukwaparapa’®

Imam Bukhori juga telah meriwayatkan secaediq, sedang yang lain
meriwayatkan dengan sanad tersambung (maushul),Sgafiyyah binti
Abi Ubaid, bahwa salah seorang budak yang bekagia antor gubernur
telah memperkosa seorang wanita peranakan dari &hamtuk
melampiaskan syahwatnya kemudian Umar memvonis r@se dengan
hukuman cambuk dan mengasingkanya dari kota. Tedbtapau tidak
mencambuk budak wanita yang diperkosa, karena stffak

Karenadenganadanya fakta-fakta dari al-Qur’an diatas makaktiaida
perselisihan pendapat dalam undang-undang hukwam Isiengenai sanksi
terhadap wanita-wanita yang di perkosa. Namun kémuiimbul khilafiah
terhadap laki-laki yang dipaksa berzina. Menurubdagat yang marjuh
(lemah) didalam mazhab Maliki, Hanafi, Syafi'i, Hbali dan Syi'ah
Zaidiyah, ia harus dikenai hukumbad Alasan mereka adalah kalau yang
dipaksa itu wanita kemugkinanya besar sekali, kamganita itu tugasnya

menyerahkan diri. Baru apabila alat kelaminya tidenegang tetapi tetap

¥ Husain Muhammadp,Cit, him, 163.
8 Abdul Wahid, dan Muhammad Irfa®p, Cit, him.138.
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dipaksa maka seorang laki-laki yang dipaksa tetkk dikenakan hukuman
had®
5. Ganti Kerugian (Diyat)

Diyat adalah hukuman pokok untuk tindak pidana pembumutzn
penganiyaan menyerupai sengaja dan tidak sengaaalk Meskipun
bersifat hukuman, namun harta yang diberikan kepkdeban atau
keluarganya, bukan kepada perbendaharaan Negairaegainidiyat lebih
mirip dengan ganti kerugian, apalagi besarnya dapdieda-beda menurut
perbedaan sengaja atau tidaknya jarimah yang didakaleh pelak

Diyat wajib dibayarkan disebabkan sebuah tindak kejahatan
diberikan kepada si korban dan walif§aiyat bisa juga disebut dengan
hukuman pengganti pertama dari hukuman K4at, baik sebagai
hukuman pokok maupun pengganti, jika dimutlakanattediyat yang
sempurna, yaitu seratus ekor unta. Adapiyat yang kurang dardiyat
sempurna biasa disebarnsy (denda)®®
1. Tindak pidana yang wajitliyat sempurna ada lima jenis, yaitfi:

a. Jenis yang pertama: anggota badan yang memililsapgaan dalam

tubuh. Yang termasuk jenis ini adalah hidung, lidamaluan, tulang

8 Ahamd Wardi MuslichHukumPidanalslam, Op, Cit,him. 21-22.

8 Ahmad Wardi MuslichPengantar dan Asas Hukum Pidana Isj@p, Cit,him. 155.

8 Ahmad Al-Mursi Husai Jauharllagashid Syari'ah(Jakarta: Amzah, 2009), him. 82.

8 Sebagaimana hukumana tindak pidana penganiyianadalah hukuman pengganti
ketika ia menduduki posisi kisas. la merupakan ainghidana penganiyaan disengajziat
menjadi hukuman pokok jika tindak pidananya menparudisengaja, bukan disengaja murni.
Abdul Qodir AudahEnsiklopedi Hukum Pidana Islam, Op, Citm. 66.

% |pid, him. 66.

% Ibid, him. 67.
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rusuk, saluran air seni, saluran buang air besdit, kambut kepala,
dan jenggot.

b. Jenis yang kedua: anggota badan yang didalam tabaldua, yaitu
dua tangan, dua kaki, dua mata, dua telinga, duig bliua alis mata,
dua payu dara perempuan, dua buah pelir laki-tka bibir (labia)
vagina, dua pantat dan dua tulang dagu.

c. Jenis ketiga: anggota badan yang dalam tubuh agategaitu kedua
kelopak mata yaitu tempat tumbuhnya bulu mata.

d. Jenis keempat: anggota badan yang didalam tubulegduh, yaitu
jari-jari kedua tangan dan jari-jari kedua kaki.

e. Jika manfaat beberapa anggota badan hilang, jugi veiyat
sempurna, menghilangkan manfaat akal, penglihatemciuman,
pendengaran, perasa, senggama, reproduksi, betalamatan untuk
senggama.

2. Diyat (arsy) yang belum ditentukan atau kebijakan
Denda tidak ditentukan wajib dalam tindak pidares aelain jiwa
dari tindak pidana yang tidak memiligishasdan tidak memiliki denda
yang ditentukan. Dalam istilah para fuqoha, derategytidak ditentukan

ini disebuthukumahatauhukumabh al‘adl

Arti hukumahmenurut imam yang empat adalah menentukan nilai
korban sebagai hamba sebelum dilukai kemudian tetgebut diukur

sesudah luka dan setelah sembuh darinya. Setelahdiketahui
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prasentase kekuranganya laldiyat diambil sesuai kekurangan
prosentase kekurangan terseliyat sejumlah itulah yang menjadi hak
korban. Akan tetapihukumahdisyaratkan tidak mencapai denda luka
seperti yang sudah ditentukan. Contoh, jika lukdurbe mencapai
mudihah misalnyasamhagf’ hukumanya tidak boleh sama dengan luka
mudihah®®

Semua jenis pemukulan dan pencederaan (melukadi)gukes ganti
ruginya berupadiyat sempurna atau dendargy), karena Allah telah
menjadikan sanksi sesuai dengan akibat terselga tamemperhatikan
apakah si pelaku kejahatan menyengajanya atau . tidgdabila
pencederaan atau pemukulan menyebabkan kematiaa madkersebut
sudah menjadi tindak pemukulan yang menyebabkaratkam apabila
tindakan pemukulan menyebabkan gangguan berkegmmamaka hal
tersebut menjadi tindak pidana. Jika tindak pemakultersebut
menyebabkan penyakit atau ketidakmampuan untuk koneda
pekerjaan layaknya manusia normal, maka hal inijatempelanggaran
hukum sesuai dengan tingkat penyakit atau ketidakmoan tersebut.

Yang dimaksud dengan pencederaan adalah segalaiaparb

memotong atau membelah anggota tubuh yang terjddbata

87 Mudihah (menampakan); pencederaan yang menampakan tulaggahbenar-benar
terlihat keluar. Sedangkasimhagq (selaput tulang); pencederaan yang memotong daggmg
memampakkan kulit, serta kulit halus antara dagiag tulang. Daging ini dinamakan simhagq.
Dalam pencederaan ini terdapat kewajiban membaygatekor unta. Ahmad Al-Mursi Husai
JauhariMagashid Syari'ah(Jakarta: Amzah, 2009), him.65.

8 Abdul Qodir Audah, Ensiklopedi Hukum Pidana Is)adp, Cit,him. 86.



59

penggunaan alat atau benda tajam, termasuk menusalnyai hancur,
membuat luka lecet, menggigit, memecahkan, membpaikan luka
dalam.

Tindak pemukulan adalah semua bekas yang ada wh taanusia
yang terjadi akibat penggunaan alat yang tidak ddjgaunakan untuk
memotong. Pemukulan tidak dapat terjadi meski tidaninggalkan
bekas yang terlihat, baik berupa darah atau mengaldarah termasuk
juga segala bentuk penabrakan menarik, menekanoengigouh, dan
mencekiks®

Sementara ganti rugi menurut yang diberikan kepkddan

perkosaan menurut pendapat para fugoha’, yaita ditemukan dalam
kitab figh Ala Madzahibul Arba’ah karangan Abdumadmn Al Jaziri,
Menurut Ulama’ mazhab Syafi'iah apabila ada seotakglaki memaksa
perempuan untuk melakukan zina maka wajib bagi npeoan itu
menerima mahar yang sesuai baik itu perempuan keeatau budak?®

Imam Malik mengatakan wajib bagi lelaki untuk memikean mas

kawin kepada perempuan yang diperkosanya. Dirivkayadari Malik
dari kitab al-Muwatha’ dari Syihab bahwa Abdul Makin Marwan telah

memberi keputusan atas kasus perempuan yang dgaetkerbuat zina)

8 Ahmad Al-Mursi Husai Jauhar@p, Cit, him. 62.
% Abdur Rahman Al-JazirKitabul Ala Madzahibul Arba’ah(Beirut: tt, Juz.Il), him.73.
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dengan mewajibkan lelaki yang memperkosanya unteiiberikan mas

kawin kepada perempuan itt.

1 Sayyid SabigFigh Sunnah(Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), him. 340.



